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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan tentang ‚Analisis 

Hukum Islam Dan UU No 16 Tahun 1964 terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil 

Pengelolaan Lahan Tambak Di Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan‛ Judul ini untuk menjawab permasalahan tentang pelaksanaan bagi 

hasil pengelolaan lahan tambak di Desa Rejosari dan dianalisis menggunakan 

hukum Islam Dan UU No 16 Tahun 1964 tentang bagi hasil perikanan untuk 

dicari kebenarannya.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena data 

penelitian ini diperoleh dari masyarakat melalui proses pengamatan langsung di 

lapangan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Sumber data dalam 

penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Setelah data-data terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis melalui pola pikir induktif. 

       Dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

bagi hasil pengolaan lahan tambak yang terjadi di Desa Rejosari Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan tidak sah menurut hukum Islam, karena masih ada 

pihak yang dirugikan antara pemilik tambak dan penggarap tambak dalam hal 

prosentase bagi hasil yang dilakukan dan waktu penentuan prosentase bagi hasil 

tersebut. Undang-Undang juga menyatakan demikian bahwa bagi hasil pengolaan 

lahan tambak yang terjadi di Desa Rejosari tidak sah karena prosentase 

pembagian bagi hasil tersebut dilakukan secara sepihak tanpa memperhitungkan 

apa yang telah dikeluarkan penggarap tambak dan jika itu tetap dilakukan akan 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, bab pembagian hasil usaha. 

Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka untuk masyarakat Desa Rejosari 

khususnya pihak yang melakukan kerja sama bagi hasil yang terjadi di Desa 

Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan lebih memahami dengan teliti 

untuk transaksi yang akan dilakukan berikutnya, sehingga tidak ada pihak yang 

dirugikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


